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Lampiran 1 Surat pengantar study pendahuluan  
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Lampiran 2 Surat balasan ijin study pendahuluan 
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Lampiran 3 Surat lolos etik penelitian (Ethical Clereance) 

 

 
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN PANTI 

RAPIH YOGYAKARTA 
THE HEALTH RESEARCH ETHICAL 

PANTI RAPIH SCHOOL OF HEALTH SCIENCES 
KETERANGAN KELAIKAN ETIK 

(“ETHICAL CLEARANCE”) 
No. 074/KEPK-STIKes-PR/VI/2026 

Komite Etik Penelitian Kesehatan STIKes Panti Rapih Yogyakarta, setelah mempelajari 

dengan seksama rancangan penelitian yang diusulkan: 
The Health Research Ethical Panti Rapih School of Health Sciences, after studying 

the proposed research design carefully : 
“Pengaruh Terapi Virtual Reality Guided Imagery 

Relaksasi (VIRGIR) terhadap Skor Kecemasan pada 

Pasien Kanker yang menjalani Kemoterapi di ODC 

RS Panti Rapih Yogyakarta” 
Peneliti Utama   
Principal Investigator 
Anggota Peneliti 

: Bernadeta Suharyanti 

Investigator member 
Lokasi penelitian 

: - 

Location : ODC RS Panti Rapih Yogyakarta 

Unit/Lembaga 
: 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Rapih Yogyakarta 

Institution 
Maka dengan ini menyatakan bahwa rencana penelitian tersebut telah 

memenuhi syarat atau dinyatakan laik etik untuk dilaksanakan. 
Thus hereby declare that the research design has qualified andbeen approved for 

the implementation. 
Demikian surat keterangan lolos kaji etik ini dibuat untuk diketahui dan dimaklumi oleh yang 

berkepentingan dan berlaku sejak tanggal 08 Juni 2026 sampai dengan 07 Juni 2027. 
This ethical clearance is issued to be used appropriately and understood by all 

stakeholders and valid from June 08, 2026 until June 07, 

2027. 
Catatan(Notes): 
Kewajiban peneliti (The obligations of researcher): 

1. Menjaga kerahasiaan identitas subjek penelitian 
Keeping the confidentiality of the research subject identity. 

2. Memberitahukan status penelitian apabila setelah masa 

berlakunya keterangan lolos kaji etik, penelitian masih belum 

selesai, atau ada perubahan protokol. Peneliti wajib 

mengajukan kembali permohonan kajian etik penelitian 

(amandemen protokol). Informing about the research status if 

the research is not completed after passes the validity period of 
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the ethical clearance, or there is a change in the protocol. The researchers must reapplies the 

application for a research ethical review (amendment protocol). 
3. Melaporkan status penelitian apabila penelitian berhenti di tengah jalan, ada kejadian serius yang tidak 

diinginkan dan melaporkan pelaksanaan penelitian secara berkala. 
Reporting the research status if it stops before it is completed, there are serious adverse events, 

and reporting the research conduct periodically. 
4. Peneliti tidak boleh melakukan tindakan apa pun pada subjek sebelum penelitian lolos kaji etik, ada 

surat izin penelitian dan memberikan informed consent kepada subjek penelitian. 
Researchers should not take any action on the subject before the study passes an ethical review, 

having a research license, and provides informed consent to the research subjects. 
5. Setelah selesai penelitian, peneliti wajib memberikan laporan penelitian kepada Komite Etik Penelitian 

STIKes Panti Rapih. After completing the research, the researchers is obliged to provide a report to the 

Health Research Ethical Committee of Panti Rapih Yogyakarta School of Health Sciences.
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Lampiran 4 Surat pengantar permohonan ijin penelitian 
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Lampiran 5 Jawaban ijin penelitian 
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Lampiran 6 Penjelasan penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN    

Kepada/Ibu Responden    

Di tempat    

    

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini :    

Nama  : Bernadeta Suharyanti    

NIM  : 202543047    

Adalah mahasiswa Program Rekognisi Pembelajaran Lampau S1 STIKes Panti 

Rapih Yogyakarta yang akan mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH 

VIRTUAL REALITY GUIDED IMAGERY RELAXATION TERHADAP 

KECEMASAN PASIEN KANKER YANG MENJALANI KEMOTERAPI DI 

ODC RS PANTI RAPIH”    

Saya sangat berharap Bapak/Ibu dalam penelitian ini dengan menjawab pertanyaan 

yang diajukan. Saya menjamin kerahasiaan dan segala bentuk informasi yang 

Bapak/Ibu berikan dan apabila ada hal hal yang ingin ditanyakan, saya memberikan 

kesempatan yang sebesar besarnya untuk meminta penjelasan dari peneliti.    

Demikian penyampaian dari saya atas segala perhatian dan kerjasamanya saya 

ucapkan terimakasih.    

Apabila Bapak/Ibu bersedia, mohon menandatangani lembar persetujuan dan 

mengisi lembar pertanyaan yang disertakan dalam lembar ini.    

Yogyakarta, Juli 2026   
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Lampiran 7 Informed Consent 
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Lampiran 8 Instrumen penelitian 

 

INSTRUMEN KUESIONER KECEMASAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Inisial :     Diagnosa : 

Umur   :     Kemoterapi ke : 

Jenis kelamin :  

  

Berikut adalah daftar pernyataan yang terkait dengan perasaan yang 

biasanya Bapak/Ibu rasakan atau perasaan pada umumnya. Mohon 

Bapak/Ibu membaca pernyataan dibawah ini dan memberikan tanda 

centang pada pilihan, sesuai yang Bapak/Ibu rasakan. Tidak ada jawaban 

yang benar atau salah. 

 

No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Kadang Sering  

Hampir 

Selalu 

1 Saya merasa senang 4 3 2 1 

 

2 Saya merasa gugup dan gelisah 1 2 3 4 

3 Saya merasa puas dengan diri saya 

sendiri 

4 3 2 1 

 

4 Saya berharap saya bisa bahagia 

seperti halnya orang lain 

1 2 3 4 

5 Saya merasa gagal 1 2 3 4 

6 Saya merasa lega 4 3 2 1 

7 Saya merasa tenang dan dapat 

mengendalikan diri 

4 3 2 1 

 

8 Saya merasa kesulitan yang saya 

alami banyak sehingga saya tidak 

dapat mengatasinya 

1 2 3 4 

9 Saya terlalu khawatir terhadap 

sesuatu yang sebenarnya tidak 

penting 

1 2 3 4 

10 saya merasa bahagia 4 3 2 1 

11 Saya merasa ada pikiran yang 

mengganggu / menggelisahkan 

1 2 3 4 

12 Saya merasa kurang percaya diri 1 2 3 4 

13 Saya merasa aman 4 3 2 1 

14 Saya membuat keputusan dengan 

mudah 

4 3 2 1 

15 Saya merasa tidak kuat 1 2 3 4 

16 Saya merasa puas dngan kondisi saya 4 3 2 1 
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17 Saya memikirkan hal-hal yang tidak 

penting dan  hal tersebut 

mengganggu saya 

1 2 3 4 

18 Saya menanggapi kekecewaan yang 

saya alami terlalu dalam sehingga 

sulit untuk melupakanya 

1 2 3 4 

19 Saya orang yang kuat dalam 

menghadapi masalah 

4 3 2 1 

20 Saya merasa tegang atau kacau jika 

saya memikirkan masalah yang saya 

alami 

1 2 3 4 
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Lampiran 9 Hasil dari SPSS 

Data distribusi skor kecemasan 

 

Descriptives 

 kelompok Statistic Std. Error 

skor_pre kontrol Mean 37.79 1.932 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 33.80  

Upper Bound 41.79  

5% Trimmed Mean 37.56  

Median 40.00  

Variance 89.563  

Std. Deviation 9.464  

Minimum 22  

Maximum 59  

Range 37  

Interquartile Range 16  

Skewness .069 .472 

Kurtosis -.375 .918 

intervensi Mean 46.83 2.291 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 42.09  

Upper Bound 51.57  

5% Trimmed Mean 46.45  

Median 44.00  

Variance 125.971  

Std. Deviation 11.224  

Minimum 30  

Maximum 72  

Range 42  

Interquartile Range 19  

Skewness .340 .472 

Kurtosis -.663 .918 
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Kelompok Intervensi 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

skor_pre 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

skor_post 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 
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Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

skor_pre Mean 46.83 2.291 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

42.09 
 

Upper Bound 51.57  

5% Trimmed Mean 46.45  

Median 44.00  

Variance 125.971  

Std. Deviation 11.224  

Minimum 30  

Maximum 72  

Range 42  

Interquartile Range 19  

Skewness .340 .472 

Kurtosis -.663 .918 

skor_post Mean 38.83 1.469 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

35.79 
 

Upper Bound 41.87  

5% Trimmed Mean 39.01  

Median 40.00  

Variance 51.797  

Std. Deviation 7.197  

Minimum 23  

Maximum 51  

Range 28  

Interquartile Range 11  

Skewness -.398 .472 

Kurtosis -.319 .918 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor_pre .142 24 .200* .952 24 .298 

skor_post .134 24 .200* .975 24 .781 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas data dibaca pada kolom Shapiro wilk oleh karena jumlah 

sample <50 

P value uji normalitas data 0,298 dan 0,781 (p> 0,05) data berdistribusi normal 

syarat uji parametrik terpenuhi. 

 

 

 

 

Uji T Paired 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 skor_pre 46.83 24 11.224 2.291 

skor_post 38.83 24 7.197 1.469 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 skor_pre - skor_post 8.000 7.707 1.573 4.746 11.254 

 

Sig (2 tailed) 0,000  

P value < 0,05 Ho ditolak,Ha diterima secara statistic bermakna/signifikan 

Kesimpulan ada perbedaan yang signifikan rata rata skor kecemasan pasien  

sebelum dan sesudah diberikan terapi VIRGIR
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Kelompok kontrol 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

skor_pre 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

skor_post 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

skor_pre Mean 37.79 1.932 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 33.80  
Upper Bound 41.79  

5% Trimmed Mean 37.56  
Median 40.00  
Variance 89.563  
Std. Deviation 9.464  
Minimum 22  
Maximum 59  
Range 37  
Interquartile Range 16  
Skewness .069 .472 

Kurtosis -.375 .918 

skor_post Mean 38.83 1.861 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 34.98  
Upper Bound 42.68  

5% Trimmed Mean 38.72  
Median 41.00  
Variance 83.101  
Std. Deviation 9.116  
Minimum 22  
Maximum 59  
Range 37  
Interquartile Range 14  
Skewness -.144 .472 

Kurtosis -.050 .918 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor_pre .134 24 .200* .961 24 .453 

skor_post .136 24 .200* .965 24 .538 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas data: dibaca pada kolom Shapiro wilk karena jumlah 

sample <50 

P value uji normalitas data 0,453 dan 0,538 (pv >0,05) data berdistribusi 

normal syarat uji parametric terpenuhi. 
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Uji T paired 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 skor_pre 37.79 24 9.464 1.932 

skor_post 38.83 24 9.116 1.861 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 skor_pre & skor_post 24 .915 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 skor_pre - skor_post -1.042 3.839 .784 -2.663 .579 

 

Sig (2-tailed) 0,197  

Pv > 0,05 maka H0 diterima ,Ha ditolak 

Kesimpulan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil skor pre dan 

skor post. 

 

 

Kelompok skor pre kontrol dan intervensi 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

skor_pre 48 100.0% 0 0.0% 48 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

skor_pre Mean 42.31 1.622 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 39.05  

Upper Bound 45.58  

5% Trimmed Mean 42.09  

Median 41.50  

Variance 126.347  

Std. Deviation 11.240  
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Minimum 22  

Maximum 72  

Range 50  

Interquartile Range 17  

Skewness .355 .343 

Kurtosis -.169 .674 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor_pre .101 48 .200* .974 48 .358 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas data dibaca pada shapiro wilk karena sampel<50 

P value uji normalitas data 0,358 (p>0,05) data berdistribusi normal 

 

 

 

Uji T independent 

 

 

Group Statistics 

 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

skor_pre kontrol 24 37.79 9.464 1.932 

intervensi 24 46.83 11.224 2.291 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

skor_pre Equal variances assumed 1.367 .248 -3.017 46 .004 

Equal variances not assumed   -3.017 44.724 .004 

 

Pv = 0,248 (pv > 0,05) artinya varian homogeny 

Sig (2 tailed) = 0,004 pv < 0,05 Ho ditolak Ha diterima secara statistic  

bermakna 
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ada perbedaan yang signifikan rata rata skor kecemasan pre pada kelompok 

kontrol dan intervensi 
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Kelompok skor post kontrol dan intervensi 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

skor_post 48 100.0% 0 0.0% 48 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

skor_post Mean 38.83 1.173 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 36.47  
Upper Bound 41.19  

5% Trimmed Mean 38.90  
Median 40.00  
Variance 66.014  
Std. Deviation 8.125  
Minimum 22  
Maximum 59  
Range 37  
Interquartile Range 12  
Skewness -.225 .343 

Kurtosis -.083 .674 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor_post .133 48 .033 .972 48 .296 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas data dibaca pada shapiro wilk karena sampel<50 

P value uji normalitas data 0,296 (p>0,05) data berdistribusi normal 

Uji T independent 

Group Statistics 

 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

skor_post kontrol 24 38.83 9.116 1.861 

intervensi 24 38.83 7.197 1.469 
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Pv = 0,88 (pv > 0,05) artinya varian homogeny 

Sig (2 tailed) = 1 pv > 0,05 Ho diterima Ha ditolak secara statistic tidak 

bermakna 

Tidak ada perbedaan yang signifikan rata rata skor kecemasan pada kelompok 

kontrol dan intervensi 
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Perbedaan(selisih) skor kecemasan pada kontrol dan intervensi 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

skor 48 100.0% 0 0.0% 48 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

skor Mean 4.35 1.004 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2.33  
Upper Bound 6.37  

5% Trimmed Mean 3.57  
Median .00  
Variance 48.361  
Std. Deviation 6.954  
Minimum 0  
Maximum 25  
Range 25  
Interquartile Range 7  
Skewness 1.561 .343 

Kurtosis 1.258 .674 

 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

skor .341 48 .000 .679 48 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil uji normalitas data dibaca pada Shapiro karena jumlah < 50 

P value normalitas data 0,000 (pv <0,05) data berdistribusi normal 

Uji man whitney 

Ranks 

 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

skor kontrol 24 16.58 398.00 

intervensi 24 32.42 778.00 

Total 48   

 

Test Statisticsa 

 skor 

Mann-Whitney U 98.000 

Wilcoxon W 398.000 

Z -4.236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelompok 
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Interpretasi hasil uji man whitney p : 0,001 

P < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima 

Kesimpulan ada perbedaan yang signifikan rerata perbedaan (selisih) skor 

kecemasan kelompok kontrol dan intervensi.
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Lampiran 10 Lembar uji pakar 
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Lampiran  11 dokumentasi  

 

  


